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 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui penerapan aset tetap 

pada pemerintahan Desa Bintang Bayu Kecamatan Bintang Bayu 

Kabupaten serdang Bedagai berdasarkan standar Akuntansi Pemerintahan 

PSAP No. 07. Metode yang dipergunakan pada penelitian ini adalah 

deskriptif kualitatif yang bertujuan memberikan gambaran wacana 

penerapan akuntansi aktiva tetap berwujud berdasarkan PSAP No. 07. Hasil 

kajian menunjukkan penerapan aset tetap Pemerintah Desa Bintang Bayu 

Kecamatan Bintang Bayu Kabupaten Serdang Bedagai di aset tetap, 

penilaian aset tetap, evaluasi aset tetap, pengeluaran pasca akuisisi aset 

teap, dekomisioning dan pelepasan aset tetap, dan pengungkapan aset tetap 

telah sesuai berdasarkan PSAP No. 07. Disisi lain, untuk perlakuan 

penyusutan aset tetap belum menerapkan PSAP No.07. 
 

Kata Kunci: 

Aset tetap;  

PSAP No. 07; 

Pemerintah desa. 

 

  A B S T R A C T  
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 The purpose of this study was to determine the application of fixed assets to 

the government of Bintang Bayu Village, Bintang Bayu District, Serdang 

Bedagai Regency based on PSAP Government Accounting Standards No. 07. 

The method used in this study is descriptive qualitative which aims to provide 

an overview of the application of accounting for tangible fixed assets based 

on PSAP No. 07 . The results of the study show that the application of fixed 

assets to the government of Bintang Bayu Village, Bintang Bayu District, 

Serdang Bedagai Regency in fixed assets, valuation of fixed assets, 

evaluation of fixed assets, post-acquisition expenses for fixed assets, 

decommissioning and disposal of fixed assets, and disclosure of fixed assets 

are in accordance with PSAP No. 07. On the other hand, the depreciation 

treatment for fixed assets is not in accordance with PSAP No.07. 
 

 

 
 

 

PENDAHULUAN 

Pemerintah Desa Bintang Bayu adalah badan aturan yang dilindungi undang-undang. Didaerah ini, 

masyarakat desa berhak dan berwenang buat mengkoordinasikan kepentingan pemerintah dan rakyat setempat 

melalui kader desa. Laporan aset tetap, pelepasan aset tetap, dan posisi keuangan aset tetap. Aset tetap dibagi 

menjadi dua: aset berwujud serta aset tidak berwujud. Aset tetap seperti mesin, bangunan, gedung dan tanah. 

Aset tidak berwujud seperti perangkat lunak, merek dagang, lisensi, kuitansi, resep dan desain. Aset dapat 
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diperoleh menggunakan banyak sekali cara, termasuk pembelian, konstruksi, dan kontribusi bisnis harus secara 

teratur memelihara aset, pabrik, serta alat-alat buat mengurangi risiko kerusakan yang menghasilkan aset 

menjadi usang. Pengelolaan keuangan aset tetap desa atau barang milik desa secara efektif, efisien, transparan 

serta akuntabel sesuai menggunakan peraturan yang berlaku dan bisa dipertanggungjawabkan pada rakyat 

setempat atau masyarakat umum (Umar et al., 2018). Penelitian ini dilakukan di Desa Bintang Bayu 

Kecamatan Bintang Bayu Kabupaten Serdang Bedagai. Penulis memilih penelitian di Desa Bintang Bayu 

Kecamatan Bintang Bayu karena penulis akan melakukan observasi terhadap penerapan akuntansi atas 

aset tetap menurut PSAP No. 07 di Pemerintah Desa Bintang Bayu. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui perlakuan akuntansi terhadap perolehan aset tetap pemerintah berdasarkan Peraturan Standar 

Akuntansi Pemerintah (PSAP) No. 07. 

 

KAJIAN LITERATUR 
Akuntansi Aset Tetap Berwujud 

Aset tetap adalah aset tetap yang dimiliki buat produksi atau penyediaan barang atau jasa, disewakan 

kepada pihak ketiga, atau buat tujuan administratif serta dibutuhkan akan digunakan sesudah jangka ketika 

eksklusif. Dari defenisi ini, suatu aset diklasifikasikan menjadi aset tetap bila memiliki tiga ciri berikut secara 

bersamaan: Kedua, dipergunakan buat memproduksi atau menyediakan barang/jasa, menyewakannya pada 

pihak ketiga, atau buat tujuan administrasi. Mesin pabrik adalah salah satu model aset yang dipergunakan 

untuk menghasilkan barang, sehingga dapat digolongkan menjadi aset tetap. Ketiga umur ekonominya lebih 

satu tahun (Maruta et.al, 2017). 

a. Klasifikasi Aset Tetap 

Properti, pabrik, dan peralatan dapat diklasifikasikan atau dikelompokkan ke dalam beberapa kelas aset 

berdasarkan tujuan dan tujuan penggunaannya. Rekomendasi Dewan Standar Akuntansi tersebut tertuang 

dalam PSAP No. 07. Aset tetap diklasifikasikan menurut kemiripannya dengan bisnis perusahaan atau 

tujuan serupa. Aset tetap dibagi menjadi tanah, peralatan dan mesin, bangunan dan struktur, jalan, irigasi 

dan jaringan, aset tetap lainnya dan konstruksi dalam pembangunan. Selain enam jenis aset tetap yang 

disebutkan di atas, PSAP No.07 memasukkan aset dengan karakteristik unik yang termasuk dalam tiga 

jenis aset tetap: cagar budaya, aset infrastruktur, dan aset militer (N Palandeng et al., 2022). 

b. Pengakuan Aset Tetap  

Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan No. 07 (2010:171) menyatakan bahwa aset, jika diakui 

sebagai aset tetap, memenuhi kriteria umur ekonomis signifikan, umur ekonomis lebih dari 12 (dua belas) 

bulan, biaya perolehan aset dapat ditentukan secara andal, tidak dimaksudkan. dalam ruang lingkup dijual 

dalam kegiatan usaha biasa tetapi diperoleh atau dibangun untuk digunakan." Aset tetap diakui ketika 

manfaat ekonomi negatif bertambah pada entitas Bukti hukum yang menunjukkan bahwa kepemilikan 

telah dialihkan (Khafiyya, 2017). 

c. Pengukuran Aset Tetap  

Menurut Penjelasan Pemerintah Indonesia No. 17 Tahun 2010 tentang Akuntansi Aset Tetap PSAP 

No. 07, nilai aset tetap sama dengan harga beli. Jika biaya pembelian tidak dapat digunakan untuk 

mengevaluasi aset tetap, nilai aset tetap ditentukan berdasarkan nilai wajarnya pada saat pembelian. 

Ukuran adalah jumlah yang menentukan kepentingan ekonomis suatu aset di neraca (Salanggamo, 2020). 

Peraturan Pemerintah SAP 71 tahun 2010 PSAP 07, paragraf 20 menjelaskan apakah aset tetap harus 

dinilai berdasarkan biaya perolehan dan jika hal ini tidak memungkinkan, nilai aset tetap akan didasarkan 

pada biaya nilainya pada saat perolehan (Sesilianus et al., 2021). 

d. Penilaian Aset Tetap 

Dalam PSAP No. 07 yang dikutip sebelumnya, “Barang berwujud yang memenuhi kualifikasi untuk 

diakui sebagai suatu aset dan dikelompokkan sebagai aset tetap, pada awalnya harus diukur berdasarkan 

biaya perolehan.” 

Komite Standar Akuntansi Pemerintah (2005) menyatakan bahwa “Apabila aset tetap diperoleh dengan 

tanpa nilai, biaya aset tersebut adalah sebesar nilai wajar pada saat aset tersebut diperoleh.” 

a. Penyusutan Aset Tetap  

Menurut PSAP 07, penyusutan adalah alokasi metodis dari nilai aset tetap yang disusutkan selama masa 
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manfaat aset tersebut. Biaya penyusutan dalam laporan laba rugi dan nilai buku aset tetap dalam neraca 

keduanya disesuaikan untuk mencerminkan jumlah penyusutan untuk setiap periode. Nilai guna aset tetap 

berkurang ketika digunakan dalam operasi entitas. Oleh karena itu, penyusutan diperlukan untuk 

mengalokasikan biaya aset tetap antar periode. Depresiasi dijelaskan oleh Fred Skousen sebagai "alokasi 

sistematis biaya aset selama berbagai periode selama penggunaannya menguntungkan" (Fred Skousen 

dkk., 2000). 

b. Pengeluaran Setelah Perolehan Aset Tetap  

Pengeluaran yang terjadi setelah pembelian awal suatu aktiva aset untuk memperpanjang masa 

manfaatnya atau untuk menciptakan peluang yang signifikan untuk memperoleh manfaat ekonomi masa 

depan dalam bentuk peningkatan kualitas produksi, kapasitas, atau tingkat pekerjaan yang memerlukan 

peningkatan nilai buku aset tetap Kapitalisasi biaya Target harus konsisten dengan elemen kebijakan 

akuntansi dan ambang biaya nominal tertentu (capitalization threshold) yang digunakan untuk menentukan 

apakah suatu biaya harus dikapitalisasi (Sesilianus et al., 2021) 

c. Penghentian Dan Pelepasan Aset Tetap 

PSAP 07 Paragraf 76 mengatur bahwa aset tetap dikeluarkan dari neraca ketika dilikuidasi atau ketika 

aset tidak digunakan secara permanen dan tidak memiliki manfaat ekonomi masa depan. Sebagai contoh 

pemindahan kendaraan berupa kendaraan perusahaan, Dinas Umum Pengelolaan Keuangan dan 

Peninggalan Daerah menyelenggarakan pelelangan kendaraan yang berumur lebih dari 10 (sepuluh) 

tahun. Lelang ini terbuka untuk umum, jadi siapapun bisa menawar mobil tersebut. Pada 

kenyataannya:Masih banyak kendaraan dalam keadaan tidak wajar, tetapi terdaftar dan tidak terdaftar, 

sehingga ini tidak menguntungkan solusi Kota Bandung: BPKAD dan SKPD harus mencari catatan 

barang nonfungsional. Item yang tidak aktif dapat ditukar sebelum dihapus agar lebih berguna. (Fista A 

dkk., 2020). 

d. Pengungkapan Aset Tetap  

Menurut Martani (2016) dalam Hukom et al.(2018), Aset tetap dilaporkan di bagian aset tetap di neraca 

(laporan perubahan ekuitas). Saat mengajukan aset tetap untuk tujuan pelaporan keuangan, lakukan secara 

wajar dan tepat untuk mendukung tata kelola perusahaan, sejauh hal itu memberikan informasi keuangan 

yang andal kepada pemangku kepentingan dan dapat digunakan untuk memandu aktivitas dan keputusan 

perusahaan. Saya harus melakukannya (Sesilianus et al., 2021). 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode yang dilakukan dalam penelitian ini adalah penulisan yang bersifat deskriptif kualitatif dengan 

tujuan untuk memberikan gambaran apakah metode pengukuran dan pelaporan aset desa untuk meningkatkan 

pendatan desa yang dilakukan oleh Desa Bintang Bayu Kecamatan Bintang Bayu Kabupaten Serdang Bedagai 

telah sesuai dengan PSAP No. 07. Data penelitian terdiri dari Jenis Data yaitu data penelitian ini merupakan 

data kualitatif dimana data penelitian yang bersifat atau memiliki karakteristik bahwa datanya dinyatakan 

dalam keadaan kewajaran atau natural setting dengan tidak dirubah dalam bentuk simbol atau bilangan. 

Sumber data penelitian ini adalah merupakan data primer yang diperoleh langsung dari sumber asli (tidak 

melalui media perantara) yaitu opini subjek (orang) secara individual atau kelompok. Dalam penelitian ini, 

peneliti mengadakan pengumpulan data dengan cara observasi, wawancara dan dokumen (pengambilan data 

melalui dokumen tertulis maupun elektronik dari lembaga/institusi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Klasifikasi Aset Tetap 

Alokasi dan analisis aset tetap Pemerintah Desa Bintang Bayu sesuai dengan PSAP No. 07 dapat 

disimpulkan bahwa klasifikasi ini benar karena sesuai dengan SAP yang diterima secara luas. Berikut ini 

adalah hasil wawancara saya dengan Sekretaris Desa Bintang Bayu Kecamatan Bintang Bayu Kabupaten 

Serdang Bedagai “Aset tetap Pemerintah Bintang Bayu semua di klasifikasikan.” 

 

Pengakuan Aset Tetap 

Berdasarkan temuan tersebut semua aset tetap di akui oleh pemerintah desa bintang bayu selagi aset 

tersebut masih digunakan dan masih layak untuk digunakan. Berikut adalah hasil wawancara saya dengan 
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Sekretaris Desa Bintang Bayu “ Aset tetap jelas di akui karena dalam hal ini semua aset tetap yang masih 

dipergunakan jelas di akui oleh pemerintah desa.” 

Pengukuran Aset Tetap 

Dari hasil analisis yang di lakukan pengukuran aset tetap Pemerintah Desa Bintang Bayu menggunakan 

biaya perolehan dalam hal ini telah sesuai dengan PSAP No. 07. Berikut adalah hasil wawancara saya dengan 

Sekretaris Desa Bintang Bayu “Pengukukuran aset desa ini tentunya aset di ukur berdasarkan biaya yang di 

keluarkan saat pengadaan aset tetap.“ 

 

Penilaian Aset Tetap 

Penilaian Aset Tetap PSAP No. 07 menyatakan, “Barang berwujud yang memenuhi persyaratan 

untuk diakui sebagai aset dan diklasifikasikan sebagai aset tetap pada awalnya dinilai sebesar biaya 

perolehan.” tercapai. menyimpulkan bahwa PSAP No. 07 diterbitkan oleh Pemerintah Desa Bintangbayu 

karena juga menggunakan biaya perolehan untuk penilaian aset tetap. Berikut adalah hasil wawancara saya 

dengan Sekretaris Desa Bintang Bayu “ Seperti pertanyaan sebelumnya yang telah saya jawab bahwa dalam 

segi pengukuran dan penilaian aset tetap dinilai dari biaya yang di habiskan saat pengadaan aset tetap.“ 

 

Penyusutan Aset Tetap 

Berdasarkan analisis yang dilakukan, peneliti menemukan bahwa pemerintah desa Bintang Bayu tidak 

melakukan penyusutan aset tetap sesuai dengan jangka waktu yang telah ditetapkan. Berikut adalah hasil 

wawancara saya dengan Sekretaris Desa Bintang Bayu “ Dalam hal ini penyusutan aset tetap tidak kami 

lakukan ya kalau aset nya masih bisa digunakan dan tidak rusak ya nilai nya masih sama dan kalau aset nya 

sudah rusak baru di keluarkan dari laporan aset tetap desa dan di gantikan dengan aset yang baru.“ 

 

Pengeluaran Setelah Perolehan Aset Tetap 

Pengeluaran aset tetap Pemerintah Desa Bintang Bayu setelah pembelian biaya pemeliharaan aset tetap 

sesuai dengan PSAP No.07. Berikut adalah hasil wawancara saya dengan Sekretaris Desa Bintang Bayu 

“Biaya perawatan aset tentunya ada di anggarkan oleh kepala desa dan juga di realisasikan dengan baik 

untuk merawat aset tetap yang telah di buat tapi baiaya perawatan ini tidak setiap tahunnya di anggarkan 

hanya dua tahun sekali ya sesuai dengan kebutuhan.“ 

 

Penghentian dan Pelepasan Aset Tetap 

Pemerintah Desa Bintang Bayu akan menghapus aset tetap dari laporan keuangan desa apabila sudah 

rusak dan tidak dapat digunakan. Dapat disimpulkan bahwa penghentian dan pelepasan aset tetap Pemerintah 

Desa Bintangbayu dilakukan sesuai dengan PSAP No. 07. Berikut adalah hasil wawancara saya dengan 

Sekretaris Desa Bintang Bayu “Setiap aset desa yang telah rusak dan tidak dipergunakan lagi maka akan di 

keluarkan dari laporan aset tetap desa.“ 

 

Pengungkapan Aset Tetap 

Analisis peneliti menunjukkan bahwa pemerintah desa Bintang Bayu mematuhi peraturan pemerintah 

yang berlaku tentang penanganan pengungkapan aset tetap, sehingga tidak ada masalah pengungkapan apa 

adanya. Itu tidak melanggar aturan resmi yang diterbitkan dan diterima secara umum. Berikut adalah hasil 

wawancara saya dengan Sekretaris Desa Bintang Bayu “Tentunya pengungkapan aset tetap telah kami 

lakukan sesuai dengan standart akuntansi pemerintah yang berlaku karena setiap tahunnya desa diperiksa 

oleh inspektorat kabupaten pastinya dokumen yang di bawak harus lengkap dan sesuai dengan standart yang 

berlaku ya salah satu dokumen yang di bawa itu ya data aset tetap yang telah di cantumkan kedalam laporan 

keuangan Pemerintah Desa Bintang Bayu.“ 

 

KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan untuk menentukan penggunaan aset tetap Pemerintah 

Desa Bintang Bayu Kecamatan Bintang Bayu dan Kabupaten Serdang Bedagai dengan SAP yaitu PSAP No. 

07 penulis mengambil kesimpulan bahwa klasifikasi aset tetap, pengakuan aset tetap, pengukuran aset tetap, 

penilaian aset tetap, pengeluaran setelah perolehan aset tetap, penghentian dan pelepasan aset tetap, dan 

pengungkapan aset tetap telah sesuai dengan PSAP No. 07, Di sisi lain, pemerintah desa Bintangbayu tidak 

menggunakan PSAP No. 07 untuk penyusutan aset tetap. Karena dalam hal ini pemerintah desa Bintang Bayu 

tidak menghapus aset tetap tersebut. 
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